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ABSTRAK 

Daerah Irigasi Manikin dengan luas areal irigasi sebesar 170 ha adalah adalah daerah 

irigasi yang mendapat suplay air dari bendung Manikin, Dalam  pemanfaatan  Bendung 

Manikin untuk kebutuhan irigasi Kecenderungan yang sering terjadi adalah adanya 
ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air, Dimana Pemakaian   air  untuk 
pertanian  oleh    petani    yang    berlebihan    pada   waktu pengolahan lahan yang terlalu 
lama mengalami ketersedian debit air yang tidak merata, Dimana pada daerah hulu 
kebutuhan air masih terpenuhi sedangkan untuk daerah hilir  debit air cenderung berkurang. 
Dalam penelitian ini dilakukan analisis ketersediaan air dan kebutuhan air dengan 
menggunakan data yang tersedia yaitu data tahun 2002-2016. Ketersediaan air dihitung 
dengan menggunakan model Mock. Hasil perhitungan dengan model Mock diperoleh debit 

andalan Q80  terbesar 0,266 m3/detik pada bulan Maret dan terkecil 0,074 m3/detik pada 

bulan November. untuk perhitungan kebutuhan air dilakukan dengan membuat dua variasi 
pola   tanam   yaitu   Padi-padi-palawija  dan  padi-palawija-palawija  dengan   mengubah 
beberapa parameter, seperti jumlah musim tanam dalam setahun, Hasil perhitungan 
kebutuhan air diperoleh debit maksimun yang terbesar 1,36 liter/detik/ha dan terkecil 0,47 
liter/detik/ha untuk pola tanam padi-padi-palawija. Sedangkan untuk pola tanam padi- 
palawija-palawija diperoleh debit maksimum terbesar 1,36 liter/detik/ha dan terkecil 0,14 
liter/detik/ha. Hasil perhitungan neraca air Dari dua pola tanam yang dicoba dengan 12 
alternative untuk masing-masing pola tanam diperoleh Yang paling optimal adalah alternative 
8 untuk pola tanam   padi-padi palawija dengan   luas areal MT1 = 56,02 ha dengan 
intensitas 32,95 %, MT2 = 170 ha dengan intensitas 100%, MT3 = 170 ha dengan intensitas 
100 %, dengan total  intensitas tanam 232,95 %,sedang untuk pola tanam padi- palawija-
palawija diperoleh Yang paling optimal adalah alternative 12 dengan luas areal MT1 = 
170 ha dengan intensitas 100%, MT2 = 170 ha dengan intensitas 100%, MT3 = 78,78 ha 
dengan intensitas 46,34 %, sehingga total intensitas tanam  sebesar 246,34 %.  
Dari hasil analisa kedua rencana pola  tanam di atas direkomendasikan bahwa pola tanam 
yang menjadi pilihan untuk Daerah Irigasi Manikin mengikuti tradisi pola tanam masyarakat 
petani manikin adalah padi-padi,sehingga dari kedua pola tanam yang ada direkomendasikan  
adalah Padi- Padi – Palawija dengan alternative 8 dimana Permulaan MT1 = padi awal 
Agustus dengan masa persiapan lahan (LP) bulan juni, MT2 = padi awal Desember dengan 
masa persiapan lahan (LP) bulan November, MT3 = palawija awal April dengan masa 
persiapan lahan bulan Maret. 
Kata Kunci : Bendung Manikin, Kekurangan Air, Debit Andalan (Q80), Kebutuhan Air 

Irigasi, Neraca Air. 
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ABSTRACT 
 
Manikin irrigation area which covers  an area of 170 ha is an area that has water supply from 
Manikin dam. In the use of Manikin dam for irrigation often occurs imbalance between water 
supply and water needs. The excessive use of water for agriculture by farmers  experiences  
the uneven water supply in ustream and down stream. In the upstream area water needs 
were still fulfilled while for the downstream area the water debit tends to decrease. 
In this study the analysis of water supply dan water needs  was carried out by using the  
available data from 2002 – 2016.  The water supply was calculated  by using Mock model. 
Based on the result by using this model,   obtained the largestQ80 dependable flow 0,266 
m3/second on March and the smallest 0,074 m3/second on November.The water needs 
calculation was done by making two cropping patterns, those were paddy – paddy – 
secondary crop and  paddy - secondary crop – secondary crop and changing some 
parameters like the numbers of planting seasons in a year.  The water needs calculation 
obtained the biggest maksimum debit was 1,36 liter/second/ha and the smallest debit was 
0,47 liter/second/ha for paddy – paddy – secondary crop cropping pattern. While for paddy - 
secondary crop – secondary crop cropping pattern obtained the biggest maximum debit was 
1,36 liter/second/ha and the smallest debit was 0,14 liter/second/ha. The most optmimal result 
of the water balance calculation from two cropping patters which was tried with 12 alternatives 
for each cropping pattern was the alternative 8 on paddy – paddy – secondary crop cropping 
pattern which covers area of  MT1= 56,02 ha with 32,95 intensity, MT2= 170 ha with 100% 
intensity, MT3 = 170 ha with 100% intensity, with the total of the plant intensity was 232,95 %. 
While for paddy - secondary crop – secondary crop cropping pattern, obtaind the optimal 
result on the alternative 12 which covers area of MT1=170 ha with 100% intensity, MT2= 170 
ha with 100% intensity, MT3 = 78,78 ha with 46,34% intensity, so that the total of the plant 
intensity was 246,34%. 
Based on the study result above about two cropping pattern planning, can be recommended 
that the cropping pattern that has been option for Manikin Irrigation Area is paddy – paddy - 
secondary crop cropping pattern with alternative 8 which the beggining of MT1= paddy in the 
beggining of August with land preparation period (LP) on June, MT2= Paddy in the beggining 
of December with land preparation period (LP) on November, MT3= Secondary Crop  in the 
beggining of April with land preparation period (LP) on March. 

Key Words:  Manikin Dam, Lack of Water , Dependable flow (Q80), Irrigation water 
needs, water ballance. 
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